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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui penyuluhan bidang pertanian yang 

dilakukan di Food Estate Kecamatan Pollung Humbang Hasundutan. (2) Untuk mengetahui 

sikap petani yang tergabung di program Food Estate di Kecamatan Pollung Kabupaten 

Humbang Hasundutan. Penelitian ini dilakukan di Desa Ria Ria Kecamatan Pollung 

Kabupaten Humbang Hasundutan. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

Random Sampling, serta peserta sebanyak 32 responden dan ditentukan secara purposive 

(sengaja). Dalam penelitian ini Terdapat 3 program yang ditetapkan oleh penyuluh, yaitu penyuluhan 

pembimbingan dan pembibitan tanaman secara praktis dan modern, program organisator dengan 

terciptanya 6 kelompok tani, pelatihan setiap kelompok atas penggunaan alat pertanian yang lebih 

modern serta pemakaian pupuk modern. Hasil penelitian ini diketahui bahwa sikap antusias petani 

mendapat nilai 82,83% dan dikategorikan sebagai Sangat Tinggi. dan terdapat 2 sikap yang dapat 

diketahui (1) Sikap petani terhadap penyuluh sebagai organisator dalam program food estate dengan 

nilai 41,27 %, (2) Sikap petani terhadap penyuluh sebagai pelatih teknisi dalam program food estate 

mendapat nilai 46,85 %.  

 . 

Kata kunci: Food Estate, Program Penyuluhan, Sikap Petani. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to: (1) To find out the agricultural extension conducted in the Food Estate, 

Pollung District, Humbang Hasundutan. (2) To find out the attitudes of farmers who are 

members of the Food Estate program in Pollung District, Humbang Hasundutan Regency. This 

study was conducted in Ria Ria Village, Pollung District, Humbang Hasundutan Regency. The 

sampling method was carried out using the Random Sampling method, and the participants 

were 32 respondents and determined purposively (intentionally). In this study, there were 3 

programs determined by the extension workers, namely practical and modern plant guidance 

and nursery extension, an organizer program with the creation of 6 farmer groups, training each 

group on the use of more modern agricultural tools and the use of modern fertilizers. The results 

of this study showed that the enthusiastic attitude of farmers received a score of 82.83% and 

was categorized as Very High. and there are 2 attitudes that can be identified (1) Farmers' 

attitudes towards extension workers as organizers in the food estate program with a value of 

41.27%, (2) Farmers' attitudes towards extension workers as technician trainers in the food 

estate program with a value of 46.85%. 

. 

Keywords: Food Estate, Extension Program, Farmers' Attitudes. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Sikap petani merupakan aktivitas atau reaksi terbuka dan merupakan 

kesiapan petani untuk beraksi terhadap suatu teknologi. Sikap adalah faktor yang 

diperhitungkan dalam kaitannya dengan tingkat adopsi petani. Sikap tersebut dapat 

berubah karena kondisi agrosystem dan agroklimat, proses interaksi, dan 

komunikasi dalam lingkungan sosial. Sikap petani yang hendak dipengaruhi terdiri 

dari tiga komponen utama yaitu (1) kognitif, yang menyumbang persepsi individu 

dan pengetahuan tentang objek, (2) afektif, yang menggambarkan perasaan individu 

baik suka maupun tidak suka terhadap objek, dan (3) konatif, yang meliputi 

kecenderungan untuk bertindak dengan cara tertentu terhadap objek. 

Kepercayaan/pengetahuan petani tentang sesuatu dapat mempengaruhi sikap 

mereka, dan pada akhirnya mempengaruhi perilaku dan tindakan mereka terhadap 

teknologi yang diintroduksi. Sikap atau perilaku terhadap suatu objek, harus dilalui 

dengan melakukan pengamatan terhadap objek tersebut, objek yang diamati disebut 

stimulus dan respons yang berkaitan merupakan reaksi atas stimulus (Azwar, 2015) 

Ketahanan pangan senantiasa jadi isu dalam pembangunan nasional 

Indonesia. Ketahanan pangan ini sebagai salah satu tujuan yang mau dicapai oleh 

pemerintah Indonesia. Kesadaran mengenai pentingnya ketahanan pangan semakin 

meningkat karena diperkirakan pertambahan jumlah penduduk yang semakin pesat. 

Hal ini mendorong pemerintah harus mampu merumuskan kebijakan pangan 

nasional. Menurut Rachman dan Arini (2002), kebijakan tersebut meliputi, 

ketersediaan pasokan pangan dalam kuantitas dan kualitas yang baik serta 

keterjangkauan harga pangan oleh masyarakat dan aman untuk dikonsumsi. 

Pemenuhan ketahanan pangan oleh pemerintah ini diwujudkan dalam program Food 
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2  

Estate yang melibatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan nya. Partisipasi 

masyarakat ini menentukan tingkat keberhasilan program ini, dimana terus menjadi 

besar tingkatan partisipasi warga hingga terus menjadi besar pula tingkatan 

keberhasilan program ini. 

Berdasarkan data International Food Policy Research Institute (IFPRI) dan 

World Hunger Clock pada Tahun 2020, menunjukan bahwa 46% penduduk di 

Negara Indonesia rentan mengalami kelaparan, sedangkan dampak selanjutnya 

akibat kelaparan tersebut yaitu potensi peningkatan jumlah penderita stunting yaitu 

mencapai 39% (Gambar 1.1). Sebagai bentuk antisipasi terhadap kekurangan 

pangan akibat dampak Covid-19 maka perlu dikembangkan suatu kawasan 

pertanian berskala kawasan (food estate).  

Sesuai arahan Presiden Republik Indonesia pada Tanggal 23 September 

2020, pengembangan lokasi ketahanan pangan dilakukan pada lima wilayah yaitu 

Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah, Nusa Tenggara Timur, 

dan Papua. Namun, sebagai permulaan maka pengembangan dilakukan pada dua 

wilayah pada Tahun 2020 yaitu di Sumatera Utara dan Kalimantan Tengah. Sesuai 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2019 tentang Sistem Budi 

Daya Pertanian Berkelanjutan, dinyatakan bahwa penentuan lokus untuk 

memproduksi komoditas pertanian untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan 

lebih baik dan berkelanjutan melalui pengembangan kawasan dengan tetap menjaga 

kelesatarian. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 18 

Tahun 2018 tentang Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian Berbasis 

Korporasi Pertanian menunjukan bahwa kawasan pertanian adalah gabungan dari 

sentra-sentra pertanian yang memenuhi batas minimal skala ekonomi pengusahaan 

dan efektivitas manajemen pembangunan wilayah secara berkelanjutan serat terkait 

secara fungsional dalam hal potensi sumber daya alam, kondisi sosial budaya, faktor 

produksi, dan keberadaan infrastruktur penunjang. Oleh karena itu, pengembangan 

kawasan pertanian untuk ketahanan pangan dengan skala luas perlu didukung 

dengan konsep pertanian yang modern dan proses agribisnis yang mampu 

menghasilkan kualitas dan produktivitas hasil panen yang optimal sehingga 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan petani. 

 

 

Tabel 1.1 Tabel Produksi 2 Tahun terakhir Food Estate Desa Ria Ria 

Komoditi 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Luas 

lahan 

(ha) 

Produksi 

( kg) 

Jumlah 

petani 

Luas 

lahan 

(ha) 

Produksi 

(kg) 

Jumlah 

petani 

Kentang   
  

Bawang merah 
 

Bawang putih 

66.01 

111.71 

6.2 

154.391 

130.185 

3.622 

37 

32 

13 

22.43 

18.58 

4.8 

251.228 

34.544 

8.622 

58 

43 

4 

Sumber : BPS Desa Ria Ria Sumatra utara 2022 
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Pengembangan food estate perlu didukung oleh seluruh pihak baik 

pemerintah, badan usaha, dan masyarakat serta lembaga lainya yang mampu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam aktivitas pertanian di food estate. 

Sektor pertanian merupakan bagian dari penggerak transformasi pembangunan 

yang menyeluruh diantaranya yaitu transformasi demografi, intersektoral, ekonomi, 

institusional, hingga tatakelola pembangunan nasional.  

 

Pengembangan food estate secara khusus pada Food Estate di Sumatera 

Utara akan difokuskan untuk ketahanan pangan dengan komoditas utama tanaman 

hortikultura yaitu kelompok sayur, buah, tanaman hias, dan biofarmaka. 

Pertimbangan terhadap jenis produk pangan hortikultura yang akan ditanam pada 

food estate, terlebih dahulu perlu dilakukan kajian akademis untuk penapisan 

keseuaian lahan, analisa peruntukan lahan, keekonomian produk hirtukultura yang 

akan ditanam, hingga keseuaian agroklimatologi. 

 

Pengembangan Food Estate di Sumatera Utara tidak hanya dilakukan 

dengan mempertimbangkan aspek on-farm, tetapi juga mempertimbangkan aspek 

off-farm. Oleh karena itu, lahan yang disediakan tidak hanya untuk kawasan 

penanaman (budidaya) saja tetapi juga disediakan untuk kawasan riset, kebun 

raya, center of excellence (demonstration farming), pengolahan hasil panen, dan 

fasilitas infrastruktur pendukung pertanian modern serta padat teknologi (full 

mechanized).  

Sebagai upaya percepatan realisasi food estate di Indonesia, maka 

pemerintah memiliki peran penting dalam pengembangan sarana dan prasarana 

pertanian untuk menghasilkan pertanian yang berkelanjutan melalui penetapan 

proyek food estate ini menjadi bagian dari Proyek Startegis Nasional (PSN). 
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Tabel 1.2 Data Nama dan Jumlah Kelompok Tani yang bergabung di Food Estate 

 

KELOMPOK TANI JUMLAH 

Ganda Marsada 
Ria Kerja 

Sehati 
Maju 

Ria Bersinar 
Karejo 

Sinar Jaya 

28 
32 
25 
18 
20 
31 
15 

169 orang 

 

Sumber : Tim Operasional Food Estate Kabupaten Humbang Hasundutan 

Kecamatan Pollung 2021 

 

Pengembangan kawasan ketahanan pangan dengan skala kawasan 

merupakan hal yang relatif baru dilakukan di Indonesia. Berdasarkan hasil 

identifikasi awal menunjukan bahwa wilayah lahan pertanian yang akan 

dikembangkan menjadi kawasan ketahan pangan di Sumatera Utara dengan 

komoditas utama hortikultura yaitu seluas kurang lebih 62.000 Ha. Kurang lebih 

30.000 Ha calon lahan kawasan ketahan pangan tersebut merupakan lahan yang 

tidak produktif (semak belukar) dan cenderung masih pada kondisi alami sehingga 

dibutuhkan proses pembukaan lahan baru (land clearing), sedangkan luas lahan 

selebihnya yang berupa tutupan hutan berpotensi untuk dimanfaatkan untuk 

agroforestry. Kondisi lokasi Food Estate di Sumatera Utara memiliki beberapa 

keunggulan diantaranya yaitu ketersediaan lahan relatif luas, curah hujan cukup 

tinggi sehingga diharapkan mampu mencukupkan ketersediaan air untuk irigasi 

pertanian, agroklimat yang sesuai untuk budidaya beberapa komoditashortikultura, 

memiliki potensi agroekowisata, dan kondisi alam yang sinergis untuk konservasi 

lingkungan. 
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Indonesia sebagai negara agraris seharusnya membangun ketahanan 

pangan yang mandiri dan berdaulat. Pasal 1 nomor 4 Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2012 tentang Pangan menyatakan bahwa ketahanan Pangan adalah kondisi 

terpenuhinya pangan bagi Negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari 

tersedianya pangan yang cukup, baik dalam jumlah maupun mutu, aman, beragam, 

bergizi, merata, terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan 

budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara 

berkelanjutan. UU Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan mengamanatkan bahwa 

pemerintah bersama masyarakat wajib mewujudkan ketahanan pangan yang 

dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan 

Pagan dan Gizi (selanjutnya disebut PP Ketahanan Pangan dan Gizi) (Kementerian 

Pertanian, 2012) Komitmen Indonesia dalam ketahanan pangan tertuang dalam UU 

18 tahun 2012 tentang Pangan dimana tujuan penyelenggarannya adalah: 

a. meningkatkan kemampuan memproduksi pangan secara mandiri; 

 

b. menyediakan pangan yang beraneka ragam dan memenuhi persyaratan 

keamanan, mutu, dan gizi bagi konsumsi masyarakat; 

c. mewujudkan tingkat kecukupan pangan, terutama pangan pokok dengan 

harga yang wajar dan terjangkau sesuai dengan kebutuhan masyarakat; 

d. mempermudah atau meningkatkan akses pangan bagi masyarakat, terutama 

masyarakat rawan pangan dan gizi; 

e. meningkatkan nilai tambah dan daya saing komoditas pangan di pasar dalam 

negeri dan luar negeri; 

f. meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pangan yang 

aman, bermutu, dan bergizi bagi konsumsi masyarakat; 

g. meningkatkan kesejahteraan bagi petani, nelayan, pembudi daya ikan, dan 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 3/9/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/9/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

Sando Lipardo Purba - Analisis Sikap Petani Pada Program Food Estate Di Kecamatan Pollung Kabupaten...

 



7  

pelaku usaha pangan; dan 

h. melindungi dan mengembangkan kekayaan sumber daya Pangan nasional. 

 

Disamping itu, dalam visi dan arah Pembangunan Jangka Panjang (PJP) 

Republik Indonesia, ketahanan pangan termasuk dalam salah satu arah 

pembangunan jangka panjang pada kategori pembangunan ekonomi, yaitu: 

a. Ketahanan pangan ditingkatkan dengan perluasan pemenuhan produksi dalam 

negeri untuk memenuhi kebutuhan pangan bagi rumah tangga yang tercermin 

dari tersedianya pangan yang cukup, baik dalam jumlah maupun mutunya, 

aman, merata, dan terjangkau. Peningkatan ketahanan pangan merupakan 

tanggung jawab bersama antara pemerintah di segala tingkatan bersama 

masyarakat. Peranan pemerintah dari tingkat pusat sampai pada pemerintah 

daerah adalah memfasilitasi dan menyelenggarakan pengaturan, pembinaan, 

pengendalian, dan pengawasan terhadap ketersediaan pangan. 

b. Ketahanan pangan diperkuat dengan meningkatkan ketersediaan pangan, 

menjaga stabilitas penyediaan bahan pangan, serta meningkatkan akses rumah 

tangga untuk memperoleh pangan. Dalam kaitan itu ditingkatkan produksi 

pangan multi komoditas dari dalam negeri berdasarkan keunggulan komparatif 

dan kompetitifnya; efektivitas dan efisiensi distribusi pangan; akses masyarakat 

terhadap bahan pangan; kemampuan penyediaan pangan (jumlah, mutu, dan 

ragamnya); kemampuan penyediaan cadangan pangan pengetahuan masyarakat tentang 

pangan dan gizi. 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat bahwa sikap dari masyarakat 

dalam pelaksanaan program nasional merupakan salah satu prasyarat untuk 

dapat Listyaningsih, 2013). Maka di dalam pelaksanaan program ini pemerintah 

memerlukan sikap masyarakat sebagai obyek untuk turut serta merencanakan, 
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melaksanakan, dan juga untuk mengevaluasi program tersebut.  

Hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu bahan referensi penting untuk 

menilai tingkat keberhasilan program Food Estate dan menjadi bahan 

pertimbangan untuk mengembangkan program Food Estate yang ada di 

Humbang Hasundutan. 

Adapun permasalahan yang di alami petani yang bergabung dalam Food 

Estate terkait materi dan media penyuluhan seperti alat alat yang di gunakan 

dalam melakuan kegiatan di food estate, seperti media tanaman bibit kentang 

dan bawang merah, perairan, dan alat alat panen seperti pengolah lahan 

terbilang kurang sehingga memepengarui sikap kepuasan petani seperti bibit 

tanaman kentang dan bawang merah yang berkurang sehingga tidak memadai 

semua lahan pertanian arael food estae, dan penyuluhan yang di salurkan 

penyuluh dari berbagai media ke petani food etate kurang di pahami sebagian 

para petani di karenakan rata rata petani yang bergabung di program food estate 

berasal dari sekitar kawasan food estate yang tergolong pendidikan yang minim 

sehingga perlu dampingan seperti ketua per kelompok tani. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Sikap Petani Pada Program Food Estate Di 

Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan di bahas 

dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja penyuluhan bidang pertanian yang dilakukan di food estate 

Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan. 

2. Bagaimana sikap petani yang bergabung di program food estate terhadap 

materi dan media penyuluhan bidang pertanian. 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Pada penelitian ini akan dibatasi pada sikap petani beserta program 

penyuluhan yang tergabung dalam food estate dalam Desa Ria Ria Kecamatan 

Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui penyuluhan bidang pertanian yang dilakukan di food 

estate Kecamatan Pollung Humbang Hasundutan 

2. Untuk mengetahui sikap petani yang bergabung di program food estate di 

Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 
Dengan adanya penelitian ini dapat menjadisalah satu bahan untuk 

digunakan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

memberi informasi yang berguna dalam pengambilan kebijakan 

khususnya di Kecamatan pollung kabupaten humbang hasundutan 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai suatu karya ilmiah 

yang dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai 

bahan yang dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak lain yang 

tertarik dalam penelitian yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Masyarakat 

 

Manfaat yang dapat diperoleh masyarakat adalah dalam mengenai 

penyuluhan pertanian di food estate kecamatan pollung. Nantinya 

masyarakat dapat memahami dan megetahui media penyuluhn yang di 

lakukan di food estate kecamatan pollung 

2. Bagi Pemerintah 

 

Sebagai dasar pengambilan kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bahan pertimbangan dan evaluasi terhadap penetapan 

kebijakan, terutama kaitannya dengan perkembngan penyuluhan pertanian 

kususya di kecamatan pollung, 

3. Bagi Peneliti 

 

Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan yang berkaitan 

dengan penyulahan dan media yamg digunakn di food estate kecmatan 

pollung, sehingga menambah wawasan dan pengetahuan. 
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1.6 Kerangka Pemikiran 

 
Food E$state$ adalah suatu konse$p pe$nge$mbangan produksi pangan pada 

lahan yang sangat luas dan te$rinte$grasi me$liputi pe$rtanian, pe$rke$bunan, bahkan 

pe$te$rnakan yang dilaksanakan untuk pe$me$nuhan ke$butuhan pangan nasional yang 

be$rdampak pada pe$ningkatan ke$tahanan pangan. Dalam de$fe$nisi lain, food e$state $ 

me$rupakan are$a budidaya tanam skala luas (diatas 25 he$ktar) me$nggunakan konse$p 

siste$m industrial de$ngan ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi, modal, organisasi, dan 

manaje$me$n mode$rn untuk ke$tahanan pangan. 

Dalam program adidaya tanam skala luas, te$rdapat pe$nyuluhan yang akan 

me$njadikan landasan utama dalam pe$rke$mbangan food e$state$, de$ngan adanya 

pe$nyuluhan, se$hingga masyarakat yang dahulu be$rtanam se$cara tradisional 

me$njadi le$bih mode$rn, pe$ntingnya pe$nciptaan ke$tahanan pangan di Indone$sia dan 

se$bagai salah satu arah pe$mbangunan jangka panjang. 

 Dalam hal ini sikap me$rupakan hal pe$nting dalam pe$nyuluhan dan akan 

be$rdampak pada ke$biasaan atau tingkah laku dari se$se$orang untuk dapat 

me$nge$kspre$sikan te$knik se$suai de$ngan norma yang be$rlaku, sikap juga me$rupakan 

ce$rminan jiwa se$se$orang. Sikap dilahirkan ole$h prose$s sosialisasi dimana se$se$orang 

akan be$re$aksi se$suai de$ngan stimulus yang dite$rimanya. Jika sikap me$ngarah 

ke$pada obje$k te$rte$ntu maka adaptasi te$rhadap obje$k te$rse$but dipe$ngaruhi ole$h 

lingkungan sosial dan ke$se$diaan untuk be$re$aksi dari individu te$rhadap obje$k 

te$rte$ntu. 
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Tabe$l 1.3 Ke$rangka Be$rpikir 
 

 

 

 
 

 

SIKAP PETANI 

ANTUSIAS PETANI ATAS 

PROGRAM 

BENTUK PENYULUHAN :  

1. PROGRAM PENYULUHAN PEMBIMBINGAN  

2. PROGRAM PENYULUHAN SECARA ORGANISATOR 

3. PROGRAM PELATIHAN TEKNIS 

FOOD ESTATE 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Sikap Petani 

 

Sikap adalah suatu ke$te$ntuan be$rtidak ke$arah me$ne$rima atau me$nolak suatu 

faktor lingkungan atau suatu ke$adaan me$ntal, se$te$rusnya me$nde$fe$nisikan sikap 

se$bagai kosiste$nsi dalam me$njawab obje$k-obje$k sosial Apabila individu me$miliki 

sikap yang positif te$rhadap suatu obje$k ia akan siap me$mbantu, me$mpe$rhatikan, 

be$rbuat suatu yang me$nge$mbangkan obje$k itu. Sikap adalah suatu be$ntuk 

e$valuasi/re$aksi te$rhadap suatu obye$k, me$mihak/tidak me$mihak yang me$rupakan 

ke$te$raturan te$rte$ntu dalam hal pe$rasaan (afe$ksi), pe$mikiran (kognisi) dan 

pre$disposisi tindakan (konasi) se$se$orang te$rhadap suatu aspe$k di lingkungan 

se$kitarnya. (Azwar Saifuddin, 2017) 

Me$nurut Notoadmojo (2016), me$nyatakan bahwa sikap te$rdiri dari be$rbagai 

tingkat antara lain : 

1. Me$ne$rima (re$ce$iving) artinya orang mau me$ne$rima dan me$mpe$rhatikan 

stimulus yang dibe$rikan obje$k. 

2. Me$re$spon (re$sponding) artinya me$mbe$rikan jawaban apabila ditanya, 

me$nge$rjakan dan me$nye$le$saikan tugas adalah indikasi dari sikap. 

3. Me$nghargai (valuing) artinya me$ngajak orang lain untuk me$nge$rjakan atau 

me$ndiskusikan de$ngan orang lain suatu masalah. 

4. Be$rtanggung jawab (re$sponsible$) adalah be$rtanggung jawab atau se$gala 

se$suatu yang te$lah dipilihnya de$ngan se$gala re$siko. 

Ke$yakinan atau ke$pe$rcayaan pe$tani dipe$ngaruhi ole$h sikap itu se$ndiri. 

Se$tiap ke$putusan yang diambil pe$tani akan me$mbawa konse$kue$nsi. Be$sar 
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ke$cilnya konse$kue$nsi ini te$rgantung dari tingkat ke$pe$rcayaan individu pe$tani itu 

se$ndiri dalam me$ne$ntukan pe$rnyataan ke$putusan yang diambil Se$orang re$sponde$r 

de$ngan banyak ke$pe$rcayaan positif dan se$dikit ke$pe$rcayaan positif maka ia 

dinyatakan be$rsikap ne$gatif. 

Be$rdasarkan be$be$rapa uraian me$nge$nai sikap di atas dapat disimpulkan 

bahwa sikap me$rupakan suatu ke$biasaan atau tingkah laku dari se$se$orang untuk 

dapat me$nge$kspre$sikan se$suatu hal atau pe$rasaan me$lalui pe$rbuatan baik yang 

se$suai de$ngan norma yang be$rlaku, sikap juga me$rupakan ce$rminan jiwa se$se$orang. 

Sikap sosial te$rbe$ntuk dari adanya inte$raksi sosial yang dialami ole$h individu. 

Inte$raksi sosial me$ngandung arti le$bih daripada se$ke$dar adanya kontak sosial dan 

hubungan antar individu se$bagai anggota ke$lompok sosial. Dalam inte$raksi sosial, 

te$rjadi hubungan saling me$mpe$ngaruhi di antara individu yang satu de$ngan yang 

lainnya. Sikap pe$nting dalam jiwa manusia dan sangat me$mpe$ngaruhi se$tiap 

ke$putusan yang akan diambil. Sikap dilahirkan ole$h prose$s sosialisasi dimana 

se$se$orang akan be$re$aksi se$suai de$ngan stimulus yang dite$rimanya. Jika sikap 

me$ngarah ke$pada obje$k te$rte$ntu maka adaptasi te$rhadap obje$k te$rse$but dipe$ngaruhi 

ole$h lingkungan sosial dan ke$se$diaan untuk be$re$aksi dari individu te$rhadap obje$k 

te$rte$ntu. 

Input me$rupakan syarat dasar untuk me$mbe$ntuk kine$rja program food e$state$. 

Input te$rdiri atas e$nam aspe$k yaitu agroe$kologi (tanah, air, iklim), infrastruktur 

(transportasi, siste$m irigasi, dan modal ke$uangan), faktor produksi (ke$te$rse$diaan 

dan distribusi), sumbe$r daya manusia, te$knologi, dan pe$nge$mbangan ke$le$mbagaan. 

Se$dangkan bagian prose$s te$rdiri atas dua kompone$n yang te$rinte$grasi satu sama 

lain, yaitu pe$rtanian korporat dan pe$rtanian komunitas. 
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Input dan prose$s akan me$nghasilkan output be$rupa produksi pangan, distribusi, dan 

ke$se$jahte$raan rakyat. Be$be$rapa tantangan yang dihadapi dalam pe$nge$mbangan 

food e$state$, diantaranya yaitu pe$ne$ntuan lokasi lahan dan upaya pe$nanggulangan 

pe$rmasalahan lingkungan, ke$te$rse$diaan sumbe$r daya manusia yang kompe$te$n dan 

upaya pe$nanggulangan dampak sosial ke$pada masyarakat lokal, dan anggaran yang 

me$ncakup pe$mbangunan irigasi, te$knologi, pe$nggunaan varie$tas unggul, dan 

re$habilitasi lingkungan. 

Kondisi Kabupate$n Humbang Hasundutan be$rdasarkan le$tak ge$ografis, 

be$rada di ke$tinggian antara 330 – 2.075 m diatas pe$rmukaan laut de$ngan 11% tanah 

datar, 20% tanah landai, dan 69% tanah miring/te$rjal. Dae$rah ini me$miliki luas 

wilayah 235.263 Ha de$ngan luas daratan 233.769 Ha dan 1.494 luas pe$rairan Danau 

Toba. Iklim di kabupate$n ini te$rmasuk tropis basah de$ngan suhu antara 170C-290C 

dan rata-rata tinggi curah hujan tahun 2017 se$be$sar 208,06 mm. Kabupate$n 

Humbang Hasundutan me$miliki 10 ke$camatan de$ngan jumlah pe$nduduk pada tahun 

2017 se$be$sar 188.489 jiwa de$ngan ke$padatan 75,31 jiwa/ km2 yang te$rdiri atas 

91.78. Be$rdasarkan ke$te$nagake$rjaan, dari total pe$nduduk te$rdapat 56,51% 

pe$nduduk be$ke$rja dan 0,19% pe$nduduk pe$ngangguran. Pe$nduduk be$rse$kolah 

se$banyak 1,35%, pe$nduduk me$ngurus rumah tangga se$banyak 1,89%, dan 

te$rgolong lainnya se$banyak 2,23% (Gambar 2.2). Be$rdasarkan struktur 

pe$re$konomian tahun 2018, laju pe$rtumbuhan PDRB Kabupate$n Humbang 

Hasundutan me$ncapai 5,04%. Se$ctor pe$rtanian, ke$hutanan, dan pe$rikanan me$njadi 

pe$nyumbang te$rbe$sar dalam PDRB Kabupate$n Humbang Hasundutan yaitu 
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se$be$sar 44%, dilanjutkan se$ctor pe$rdagangan be$sar dan e$ce$ran se$be$sar 15%, 

ke$mudian se$ktor konstruksi se$be$sar 14%. 

Pe$me$rintah Pusat te$lah me$ne$tapkan Kabupate$n Humbang Hasundutan 

(Humbahas), Sumate$ra Utara me$njadi salah satu dari dua dae$rah di Indone$sia 3 

yang akan digunakan untuk kawasan lahan pe$nge$mbangan lumbung pangan atau 

Food E$state$. Hal ini disampaikan Me$nte$ri Pe$rtanian (Me$ntan) Syahrul Yasin Limpo, 

saat me$ninjau lokasi Food E$state$ Hortikultura di De$sa Ria Ria, Pollung, Humbahas. 

Dia juga me$nje$laskan, Food E$state$ tahap pe$rtama akan me$nggunakan lahan 1.000 

ha untuk tanaman ke$ntang, bawang me$rah dan bawang putih. Se$me$ntara total 

ke$se$luruhan lahan yang akan digunakan se$kitar 30.000 ha. Dosmar Banjarnahor 

me$nyampaikan, lahan di kabupate$n yang me$miliki ke$unggulan, mulai dari 

infrastruktur hingga ke$suburan tanah. Saat ini Humbahas me$miliki 3 prioritas 

hortikultura, antara lain ke$ntang, bawang me$rah dan bawang putih. 

Sikap pada dasarnya adalah te$nde$nsi kita te$rhadap se$suatu. Sikap rasa suka 

ata tidak suka kita atas se$suatu be$rupa ke$ce$nde$rungan untuk be$rpe$rilaku de$ngan 

cara te$rte$ntu. sikap adalah suatu ke$ce$nde$rungan me$mbe$ri re$aksi yang 

me$nye$nangkan, tidak me$nye$nangkan, atau ne$tral te$rhadap suatu obje$k atau se$buah 

kumpulan obje$k. Pe$nye$le$nggaraan pe$nyuluhan diharapkan mampu me$mbe$rikan 

suatu pe$rubahan sosial baik pada individu maupun masyarakat agar dapat te$rwujud 

pe$rubahan yang le$bih baik se$suai de$ngan yang diharapkan. Dari pe$laksanaan 

pe$nyuluhan te$rse$but diharapkan masyarakat mampu me$ndapatkan atau 

me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan se$rta pe$rilakunya maupun 

ke$luarganya. Ole$h kare$na itu, prose$s dan pe$nye$le$nggaran pe$nyuluhan harus dibuat 
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se$de$mikian rupa agar masyarakat mau, mampu, te$rtarik, dan ikut se$rta dalam 

pe$nye$le$nggaraan pe$nyuluhan se$hingga mampu me$wujudkan harapan yang 

diinginkan. Salah satu unsur pe$nting yang pe$rlu dipe$rhatikan dalam 

pe$nye$le$nggaraan pe$nyuluhan adalah pe$milihan Me$dia pe$nyuluhan. Dimana me$dia 

pe$nyuluhan me$rupakan se$gala se$suatu yang be$risi pe$san atau informasi yang dapat 

me$mbantu ke$giatan pe$nyuluhan. Me$dia pe$nyuluhan pe$rikanan digunakan dalam 

rangka me$nge$fe$ktifkan pe$nyampaiaan pe$san pada prose$s komunikasi antara 

pe$nyampai pe$san de$ngan masyarakat sasaran pe$nyuluhan. 

Pada faktanya, prose$s komunikasi dalam hal ini pe$nyampaian mate$ri yang 

hanya me$nggunakan kata-kata atau tanpa me$dia jarang bisa dime$nge$rti ole$h sasaran 

pe$nyuluhan se$hingga dipe$rlukan adanya me$dia pe$nyuluhan yang mampu 

me$mbantu dalam prose$s pe$nyampaian pe$san. Pe$nggunaan me$dia se$tidaknya 

mampu me$mbe$rikan banyak manfaat se$pe$rti; me$mpe$rmudah dan me$mpe$rce$pat 

sasaran dalam me$ne$rima pe$san, mampu me$njangkau sasaran yang le$bih luas, alat 

informasi yang akurat dan te$pat, dapat me$mbe$rikan gambaran yang le$bih kongkrit, 

baik unsur gambar maupun ge$raknya, le$bih atraktif dan komunikatif, dapat 

me$nye$diakan lingkungan be$lajar yang amat mirip de$ngan lingkungan ke$rja 

se$be$narnya, me$mbe$rikan stimulus te$rhadap banyak inde$ra, dapat digunakan se$bagai 

latihan ke$rja dan latihan simulasi. 

Se$bagian pe$tani tidak se$tuju adanya pe$mbukaan lahan untuk pe$nge$mbangan 

kawasan pangan Food E$state$ Sumate$ra Utara, dikare$nakan te$rdapat lahan tanah 

yang te$lah dibuka dan diolah te$tapi tidak ditanami se$hingga rumput liar me$njadi 

salah satu masalah bagi pe$tani di Humbang Hasundutan. 
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Salah satu ke$ndala dalam pe$nyuluhan program food e$state$ ialah prose$s 

pe$nyuluhan yang tidak mudah dilakukan pe$nye$le$ngara dikare$nakan rata rata 

masyarakat me$miliki pe$ndidikan yang minim se$hingga susah dalam me$nje$laskan 

se$bagai mana misal pe$nyuluh me$nyampaikan pe$ngunaan me$dia me$lalui mate$ri. 

Me$nurut Azwar, Saifuddin (2012), bahwa sikap dibe$dakan me$njadi 

be$be$rapa bagian yaitu : 

1. Kompone$n kognitif (cognitive$) 

 

Re$pre$se$ntasi apa yang dipe$rcayai ole$h individu pe$milik sikap, 

kompone$n kognitif be$risi ke$pe$rcayaan ste$re$otype$ yang dimiliki individu 

me$nge$nai se$suatu dapat disamarkan pe$naganan (opini) te$rutama apabila 

me$nyangkut masalah isu atau proble$m yang kontrove$rsal. 

2. Kompone$n afe$ktif (affe$ctive$) 

 

Pe$rasaan yang me$nyangkut aspe$k e$mosional. Aspe$k e$mosional 

inilah yang biasanya be$rakar paling dalam se$bagai kompone$n sikap dan 

me$rupakan aspe$k yang paling be$rtahan te$rhadap pe$ngaruh-pe$ngaruh yang 

mungkin adalah me$ngubah sikap se$se$orang kompone$n afe$ktif disamakan 

de$ngan pe$rasaan yang dimiliki se$se$orang te$rhadap se$suatu. 

3. Kompone$n konatif (conative$) 

 

Aspe$k ke$ce$nde$rungan be$rpe$rilaku te$rte$ntu se$suai de$ngan sikap yang 

dimiliki ole$h se$se$orang dan be$risi te$nde$nsi atau ke$ce$nde$rungan untuk 

be$rtindak atau be$re$aksi te$rhadap se$suatu de$ngan cara-cara te$rte$ntu dan 

be$rkaitan de$ngan obje$k yang dihadapinya adalah logis untuk 

me$ngharapkan bahwa sikap se$se$orang adalah dice$rminkan dalam be$ntuk 

te$nde$nsi pe$rilaku. 
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Faktor yang me$mpe$ngaruhi sikap Me$nurut Azwar, Saifuddin (2012) yaitu 

se$bagai be$rikut : 

1. Pe$ngalaman pribadi Untuk dapat me$njadi dasar pe$mbe$ntukan sikap, 

pe$ngalaman pribadi haruslah me$ninggalkan ke$san yang Tinggi. Kare$na itu, 

sikap akan le$bih mudah te$rbe$ntuk apabila pe$ngalaman pribadi te$rse$but 

te$rjadi dalam situasi yang me$libatkan faktor e$mosional. 

2. Pe$ngaruh orang lain yang dianggap pe$nting Pada umumnya, individu 

ce$nde$rung untuk me$miliki sikap yang konformis atau se$arah de$ngan sikap 

orang yang dianggap pe$nting. Ke$ce$nde$rungan ini antara lain dimotivasi ole$h 

ke$inginan untuk be$rafiliasi dan ke$inginan untuk me$nghindari konflik 

de$ngan orang yang dianggap pe$nting te$rse$but. 

3. Pe$ngaruh ke$budayaan Tanpa disadari ke$budayaan te$lah me$nanamkan garis 

pe$ngaruh sikap kita te$rhadap be$rbagai masalah. Ke$budayaan te$lah me$warnai 

sikap anggota masyarakatnya, karna ke$budayaanlah yang me$mbe$ri corak 

pe$ngalaman individuindividu masyarakat asuhannya. 

4. Me$dia massa Dalam pe$mbe$ritaan surat kabar maupun radio atau me$dia 

komunikasi lainnya, be$rita yang se$harusnya faktual disampaikan se$cara 

obje$ktif ce$nde$rung dipe$ngaruhi ole$h sikap pe$nulisnya, akibatnya 

be$rpe$ngaruh te$rhadap sikap konsume$nnya. 

5. Le$mbaga pe$ndidikan dan le$mbaga agama Konse$p moral dan ajaran dari 

le$mbaga pe$ndidikan dan le$mbaga agama sangat me$ne$ntukan siste$m 

ke$pe$rcayaan tidaklah me$nghe$rankan jika pada gilirannya konse$p te$rse$but 

me$mpe$ngaruhi sikap. 
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6. Faktor e$mosional Kadang kala, suatu be$ntuk sikap me$rupakan pe$rnyataan 

yang didasari e$mosi yang be$rfungsi se$bagai se$macam pe$nyaluran frustasi 

atau pe$ngalihan be$ntuk me$kanisme$ pe$rtahanan e$go. 

 

2.2 Program Food Estate 

 
Astika (2019:14) Me$nyatakan bahwa program Food E$state$ me$rupakan 

konse$p pe$nge$mbangan produksi pangan yang dilakukan se$cara te$rinte$grasi, 

me$ncakup pe$rtanian, pe$rke$bunan, dan pe$te$rnakan dalam suatu kawasan lahan yang 

sangat luas. Program  Food E$state$ adalah suatu be$ntuk  usaha di  bidang 

agribisnis pangan yang te$rinte$grasi, antara pangan, te$rnak, dan pe$rke$bunan. Food 

E$state$ adalah pe$rkampungan industri pangan. Food E$state$ itu me$rupakan istilah 

dari ke$giatan usaha budaya tanam skala luas yaitu 25 he$ktare$. Ini dilakukan de$ngan 

konse$p pe$rtanian se$bagai siste$m industri be$basis ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi, 

modal, organisasi, se$rta manaje$me$n mode$rn. 

Konse$p dasar Food E$state$ dile$takan atas dasar ke$te$rpaduan se$ktor dan 

subse$ktor dalam suatu siste$m agribisnis. Food E$state$ diarahkan pada siste$m 

agribisnis yang be$rakar kuat di pe$de$saan dan be$rbasis pe$mbe$rdayaan masyarakat 

adat atau pe$nduduk lokal. Hasil dari pe$nge$mbangan Food E$state$ bisa me$njadi 

pasokan ke$tahanan pangan nasional dan jika be$rle$bih bisa dilakukan e$kspor. Food 

E$state$ dirancang be$rdasarkan e$mpat pe$nde$katan, yaitu (1). Pe$nde$katan 

pe$nge$mbangan wilayah (cluste$r); (2). Pe$nde$katan inte$grasi se$ktor dan subse$ktor 

(3). Pe$nde$katan lingkungan be$rke$lanjutan; (4). Pe$nde$katan pe$mbe$rdayaan 

masyarakat lokal (local community de$ve$lopme$nt) (Astika, 2019). Konse$p Food 

E$state$ ini dibuat untuk me$me$nuhi ke$tahanan pangan. 
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Pe$ntingnya ke$tahanan pangan te$lah lama disadari ole$h pe$me$rintah. Namun 

de$mikian, kondisi ke$tahanan pangan masih sangat me$mprihatinkan, te$rutama 

ditunjukkan ole$h tingginya jumlah individu yang masih me$ngalami malnutrisi. 

Me$nurut Nugroho dan Mutisari (2015), ke$tahanan pangan me$rupakan kondisi 

te$rpe$nuhinya pangan bagi masyarakat sampai tingkat individu. Ke$tahanan pangan 

te$rse$but dice$rminkan ole$h te$rse$dianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun 

mutunya, aman, be$ragam, be$rgizi, me$rata, dan te$rjangkau. Se$ktor pe$rtanian 

me$rupakan se$ktor pe$me$nuhan pangan yang me$rupakan ke$butuhan prime$r umat 

manusia di dunia. Se$ktor pangan me$rupakan hal yang sangat pe$nting se$bagai 

pe$mbahasan saat ini. Pe$rsoalan te$rse$but kini te$rgantikan ole$h pe$rsoalan krisis 

pangan yang me$landa dunia. Se$makin be$rtambahnya populasi pe$nduduk dunia 

otomatis ke$butuhan akan pangan juga se$makin me$ningkat. Me$njadikan se$tiap 

Ne$gara harus mampu me$njaga ke$te$rse$diaan pangan yang dimilikinya, agar 

te$rhindar dari ancaman ke$laparan yang akan me$nimpa pe$nduduknya (Suhardiyono, 

1999). 

 

2.3 Media Penyuluhan 

 
Dalam UU Nomor 16 2006 pe$nyuluhan pe$rtanian adalah prose$s 

pe$mbe$lajaran bagi pe$laku utama dan pe$laku usaha agar me$re$ka mau dan mampu 

me$nolong dan me$ngorganisasikan dirinya dalam me$ngakse$s informasi pasar, 

te$knologi, pe$rmodalan, dan sumbe$rdaya lainnya. Se$bagai upaya untuk me$ningktkan 

produktivitas, e$fe$sie$nsi usaha, pe$ndapatan dan ke$se$jahte$raannya, se$rta 

me$ningkatkan ke$sadaran dalam pe$le$starian fungsi lingkungan hidup (dibidang 

pe$rtanian, pe$rikanan dan ke$hutanan). 
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Kata me$dia be$rasal dari bahasa Latin “me$dius” yang se$cara harafiah be$rarti 

“te$ngah, pe$rantara atau pe$ngantar”. Dalam bahasa Arab me$dia artinya “pe$rantara” 

atau pe$ngantar pe$san dari pe$ngirim ke$pada pe$ne$rima pe$san. pe$nge$rtian me$dia 

pe$nyuluhan adalah alat bantu pe$nyuluh dalam me$laksanakan pe$nyuluhan yang 

dapat me$rangsang sasaran suluh untuk dapat me$ne$rima pe$san- pe$san pe$nyuluhan, 

dapat be$rupa me$dia te$rce$tak, te$rproye$ksi, visual ataupun audio- visual dan compute$r 

Me$dia atau saluran komunikasi adalah alat pe$mbawa pe$san yang 

disampaikan dari sumbe$r ke$pada pe$ne$rima. Me$dia pe$nyuluhan adalah suatu alat 

atau wadah pe$ngantar dari suatu pihak untuk disampaikan ke$pada pihak lain. 

Me$dia pe$nyuluhan dapat digunakan dalam ke$giatan pe$nyuluhan untuk me$ngubah 

pe$rilaku tradisional me$njadi pe$rilaku yang mode$rn dan inovatif. Me$dia pe$nyuluhan 

yang dapat digunakan antara lain orang atau institusi, me$dia ce$tak, pe$rte$muan, 

e$le$ktronik dan kunjungan. Alat bantu dalam ke$giatan pe$nyuluhan me$rupakan 

se$suatu yang dapat dilihat, dide$ngar, dirasakan ole$h panca inde$ra manusia, dan 

be$rfungsi se$bagai alat untuk me$nje$laskan uraian yang disampaikan se$cara lisan 

ole$h se$orang pe$nyuluh, guna me$mbantu prose$s be$lajar, agar mate$ri atau informasi 

pe$nyuluhan yang disampaikan le$bih mudah dite$rima dan dipahami (Mardikanto, 

1992). 

 

2.4 Jenis-Jenis Media Penyuluhan 

 
Je$nis me$dia pe$nyuluhan me$nurut Sujana dan Rivai (2001) adalah : 

 

1. Me$dia grafis (grafika) yang te$rdiri dari bagan, diagram, grafik, poste$r, 

kartun, dan komik. Dalam bahasa Yunani “graphikos” me$ngandung 

arti me$lukiskan atau me$nggambarkan garis-garis. Se$bagai kata sifat graphics 

be$rarti se$bagai pe$nje$lasan yang hidup, uraian yang kuat atau pe$nyajian yang 
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e$fe$ktif. De$ngan de$mikian me$dia grafis adalah me$dia yang dapat 

me$ngkomunikasikan fakta-fakta dan gagasan-gagasan se$cara je$las dan kuat 

me$lalui pe$rpaduan antara kata-kata dan gambar. 

2. Me$dia fotografi yaitu me$dia be$rupa gambaran te$tap (still picture$) yang 

te$rdiri dari dua ke$lompok, yaitu: 

1) Gambar datar tidak te$mbus pandang (flat opaque$ picture$) misalnya, 

gambar fotografi/foto-foto, dan lukisan te$rce$tak, 

2) Gambar te$mbus pandang (transparant picture$) misalnya, film slide$, 

film strip dan transparansi. 

3. Me$dia te$rproye$ksi yang te$rdiri atas ove$rhe$ad proje$ctor, slide$, dan film 

strip. 

4. Me$dia audio yaitu me$dia dalam be$ntuk pita suara atau piringan suara. 

Te$rmasuk dalam me$dia ini adalah radio, kase$t, radio kase$t, piringan hitam. 

5. Me$dia tiga dime$nsi yang te$rdiri dari mode$l dan bone$ka. Mode$l dapat 

dibagi atas 3 katagori yaitu mode$l padat (solid mode$l), mock up dan 

diorama. Masing-masing mode$l dapat be$rukuran sama de$ngan aslinya 

atau dapat de$ngan skala le$bih be$sar atau le$bih ke$cil). 

 

2.5 Materi Penyuluhan 

 
Mardikanto (1992) me$nyatakan, bahwa mate$ri pe$nyuluhan adalah se$gala 

be$ntuk pe$san yang ingin disampaikan ole$h se$orang pe$nyuluh ke$pada masyarakat 

sasarannya dalam upaya me$wujudkan prose$s komunikasi pe$mbangunan. Mate$ri 

atau bahan pe$nyuluhan adalah se$gala be$ntuk pe$san, informasi, inovasi te$knologi 
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baru yang diajarkan atau disampaikan ke$pada sasaran me$liputi be$rbagai ilmu, 

te$knik, dan be$rbagai me$tode$ pe$ngajaran yang diharapkan akan dapat me$ngubah 

pe$rilaku, me$ningkatkan produktivitas, e$fe$ktifitas usaha dan me$ningkatkan 

pe$ndapatan sasaran (Isbandi, 2011). 

Me$nurut Se$tiana (2005), mate$ri pe$nyuluhan adalah se$gala se$suatu yang 

disampaikan dalam ke$giatan pe$nyuluhan, baik yang me$nyangkut ilmu atau 

te$knologi baru, yang se$suai de$ngan ke$butuhan sasaran, dihadapi ole$h sasaran 

pe$nyuluhan. Mate$ri atau pe$san yang ingin disampaikan dalam prose$s pe$nyuluhan 

harus be$rsifat informatif, inovatif, pe$rsuasif, dan inte$rtainme$nt agar mampu 

me$ndorong te$rjadinya pe$rubahan-pe$rubahan ke$ arah te$rjadinya pe$mbaharuan dalam 

se$gala aspe$k ke$hidupan masyarakat sasaran dan me$wujudkan pe$rbaikan mutu hidup 

se$tiap individu warga masyarakat yang be$rsangkutan (Mardikanto,1992). 

Pe$nge$tahuan pe$te$rnak dipe$ngaruhi ole$h pe$ndidikan, se$dangkan mate$ri pe$nyuluhan 

dapat me$mbe$rikan pe$nge$tahuan ke$pada pe$te$rnak apabila pe$nyuluhan dise$suaikan 

de$ngan karakte$ristik pe$te$rnak. 

 

2.6 Metode Penyuluhan 

 
Me$tode$ pe$nyuluhan me$rupakan cara me$lakukan ke$giatan pe$nyuluhan 

untuk me$ngubah pe$rilaku sasaran de$ngan langkah yang siste$matis, untuk 

me$ndapatkan hasil yang e$fe$ktif dan e$fisie$n (Isbandi, 2011).  

Suhardiyono (1999), me$nyatakan bahwa me$tode$ pe$nyuluhan me$rupakan 

suatu cara pe$ngajaran yang be$rsifat khusus (be$rorie$ntasi pada ke$pe$ntingan pe$tani) 

guna me$mbangkitkan motivasi dan ke$mauan pe$tani untuk me$ningkatkan kondisi 

sosialnya se$rta me$ningkatkan ke$pe$rcayaan diri untuk mampu me$lakukan langkah-

langkah pe$rbaikan dalam be$rusaha tani guna me$ningkatkan ke$se$jahte$raan se$pe$rti 
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yang diharapkan. Ole$h kare$na itu para pe$nyuluh me$miliki pe$ranan antara lain 

se$bagai pe$mbimbing, organisator, dinamisator, dan pe$latih te$knisi le$mbaga, se$bagai 

be$rikut : 

A. Penyuluhan sebagai pembimbing petani 

Se$orang pe$nyuluh adalah pe$mbimbing dan guru bagi pe$tani dalam 

pe$ndidikan non formal, pe$nyuluh me$miliki gagasan yang tinggi untuk 

me$ngatasi hambatan dalam pe$mbangunan pe$rtanian yang be$rasal dari 

pe$tani maupun ke$luarganya. Se$orang pe$nyuluh harus me$nge$nal baik 

siste$m usahatani, be$rsimpati te$rhadap ke$hidupan pe$tani se$rta pe$ngambilan 

ke$putusan yang dilakukan pe$tani baik se$cara te$ori maupun prakte$k. 

Pe$nyuluh harus mampu me$mbe$rikan prakte$k de$montrasi te$ntang suatu 

cara atau me$tode$ budidaya suatu tanaman, me$mbantu pe$tani 

me$ne$mpatkan atau me$nggunakan sarana produksi pe$rtanian dan pe$ralatan 

yang se$suai. Pe$nyuluh harus mampu me$mbe$rikan bimbingan ke$pada 

pe$tani te$ntang sumbe$r dana kre$dit yang dapat digunakan untuk 

me$nge$mbangkan usaha tani me$re$ka dan me$ngikuti pe$rke$mbangan 

te$rhadap ke$butuhan-ke$butuhan pe$tani yang be$rasal dari instansi - instansi 

te$rkait. 

B. Penyuluh Sebagai Organisator dan Dinamisator 

Dalam pe$nye$le$nggaraan ke$giatan pe$nyuluhan para pe$nyuluh lapangan 

tidak mungkin mampu untuk me$lakukan kunjungan ke$masing- masing 

pe$tani se$hingga pe$tani harus diajak untuk me$mbe$ntuk suatu ke$lompok-

ke$lompok tani dan me$nge$mbangkan me$njadi suatu le$mbaga e$konomi dan 

sosial yang me$miliki pe$ran dalam me$nge$mbangkan masyarakat 

se$kitarnya. Dalam pe$mbe$ntukan dan pe$nge$mbangan ke$lompok tani, 
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pe$nyuluh se$bagai dinamisator dan organisator pe$tani. 

C. Penyuluh Sebagai Teknisi 

Se$orang pe$nyuluh harus me$miliki pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan te$knis 

yang baik kare$na pada suatu saat akan diminta pe$tani me$mbe$rikan saran 

maupun de$monstrasi ke$giatan usahatani yang be$rsifat te$knis. Tanpa 

adanya pe$nge$tahuan dan ke$trampilan te$knis yang baik maka akan sulit 

untuk me$mbe$rikan pe$layanan jasa konsultan yang diminta pe$tani. Pe$ranan 

dari pe$nyuluh pe$rtanian se$bagai fasilitator, motivator dan se$bagai 

pe$ndukung ge$rak usaha pe$tani me$rupakan titik se$ntral dalam me$mbe$rikan 

pe$nyuluhan ke$pada pe$tani-ne$layan akan pe$ntingnya be$rusaha tani de$ngan 

me$mpe$rhatikan ke$le$starian dari sumbe$r daya alam. Ke$salahan dalam 

me$mbe$rikan pe$nyuluhan ke$pada pe$tani-ne$layan akan me$nimbulkan 

dampak ne$gatif dan me$rusak lingkungan. Prose$s pe$nye$le$nggaraan 

pe$nyuluhan pe$rtanian dapat be$rjalan de$ngan baik dan be$nar apabila 

didukung de$ngan te$naga pe$nyuluh yang profe$sional, ke$le$mbagaan 

pe$nyuluh yang handal, mate$ri pe$nyuluhan yang te$rusme$ne$rus me$ngalir, 

siste$m pe$nye$le$nggaraan pe$nyuluhan yang be$nar se$rta me$tode$ pe$nyuluhan 

yang te$pat dan manaje$me$n pe$nyuluhan yang polivale$n 

Me$nurut Mardikanto (1992), pe$milihan me$tode$ pe$nyuluhan se$baiknya 

diprogram me$nye$suaikan diri de$ngan ke$butuhan sasaran, karakte$ristik sasaran, 

sumbe$r daya yang te$rse$dia dan kondisi lingkungan (te$rmasuk waktu dan te$mpat) 

dise$le$nggarakannya ke$giatan pe$nyuluhan te$rse$but. 
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2.7 Peningkatan pengetahuan 

 
Pe$ningkatan pe$nge$tahuan me$rupakan suatu prose$s be$lajar yang dirancang 

untuk me$mbantu se$se$orang me$nge$mbangkan dirinya, dimana se$se$orang te$rse$but 

me$ne$rima gagasan baru atau ke$trampilan yang dapat me$ncapai tujuan yang 

diinginkan dan me$muaskan dirinya (Suhardiyono, 1999).  

Le$vis (1996) me$nyatakan bahwa tujuan pe$nyuluhan pada akhirnya adalah 

be$rusaha agar pe$tani dapat me$ningkat pe$nge$tahuan dan ke$trampilannya, se$rta dapat 

me$ne$rima dan me$ne$rapkan hal-hal yang be$rsifat baru yang dibe$rikan pe$nyuluh agar 

mampu me$ningkatkan taraf hidup para pe$tani. 

Me$mori adalah suatu siste$m yang me$nye$babkan se$se$orang dapat me$ne$rima, 

me$nyimpan, me$ngolah dan me$nge$luarkan ke$mbali informasi yang dite$rimanya. 

   Hasil pe$nangkapan ole$h sasaran te$rhadap apa yang disampaikan dari 

pe$nyuluhan adalah hasil pe$nangkapan dari me$nde$ngar saja 19%, dari me$lihat saja 

50%, dari me$lihat, me$nde$ngar dan me$nge$rjakan se$ndiri 90%. Dahama dan 

Bathnagar yang disitasi ole$h Mardikanto (1992) me$nyatakan, bahwa orang de$wasa 

yang e$fe$ktif dalam be$lajar adalah antara sia 20-50 tahun, se$te$lah umur 50 tahun 

maka ke$mampuan be$lajar se$se$orang akan me$nurun. 
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2.8 Evaluasi Penyuluhan Pertanian 

 
E$valuasi me$rupakan me$tode$ untuk me$ngkaji ke$be$rhasilan suatu aktivitas 

te$rte$ntu, de$ngan tujuan me$mpe$rbaiki atau me$ningkatkan lagi hasil-hasil yang te$lah 

dicapai se$be$lumnya (Nasution, 1990). Me$nurut Van de$n Ban dan Hawkins (1999), 

e$valuasi dalam ke$giatan pe$nyuluhan pe$rtanian adalah suatu alat manaje$me$n yang 

be$rorie$ntasi pada tindakan dan prose$s. Informasi yang dikumpulkan ke$mudian 

dianalisis se$hingga re$le$vansi dan e$fe$k se$rta konse$kue$nsinya dite$ntukan se$cara 

siste$matis dan se$obye$ktif mungkin. E$valuasi pe$nyuluhan pe$rtanian digunakan 

untuk me$mpe$rbaiki ke$giatan se$karang dan yang akan datang se$pe$rti dalam 

pe$re$ncanaan program, pe$ngambilan ke$putusan, dan pe$laksanaan program untuk 

me$ncapai ke$bijaksanaan pe$nyuluhan yang le$bih e$fe$ktif. 

Sube$jo (2002), me$nyatakan bahwa pe$nyuluh pe$rtanian harus mampu 

me$ne$mpatkan pe$tani se$bagai kawan se$ke$rja dalam me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

pe$tani, hal ini dapat dicapai me$lalui pe$ningkatan pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan, 

namun yang paling pe$nting dari tugas se$orang pe$nyuluh pe$rtanian adalah me$rubah 

sikap me$ntal yang me$ndasari tingkah laku para pe$tani me$njadi le$bih baik lagi agar 

dapat me$wujudkan pe$tani yang tangguh di e$ra globalisai. 

 

2.9 Penelitian Terdahulu 

Pe$ne$litian ini dilakukan ole$h Yoyon Haryanto, Momon Rusmono, 

Aminudin, Titis Pury Purboingtyas, Gunawan. Karakte$r ke$le$mbagaan KE$P di food 

e$state$ me$miliki ciri individu anggotanya de$ngan tingkat pe$ndidikan yang 
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re$latif re$ndah dan me$miliki pe$ngalaman be$rusahtani yang cukup baik. Aspe$k te$knis 

yang me$nonjol ada pada pe$milihan komoditas be$rdasarkan kale$nde$r tanam, 

pe$rmintaan pasar, ke$suburan lahan dan tipologi lahan, se$dangkan Aspe$k manaje$rial 

yang kurang dari ke$le$mbagaan KE$P adalah dalam hal me$nge$lola konflik yang dapat 

te$rjadi dalam pe$nge$mbangan usahanya. Aspe$k sosial se$bagai ke$kuatan modal sosial 

sudah cukup baik dan te$rce$rmin dari ke$te$rlibatan dalam me$nge$mbangkan 

masyarakat pada aspe$k e$konomi de$ngan me$mbe$rdayakan ge$ne$rasi muda di 

se$ke$lilingnya untuk me$mbantu dan te$rlibat dalam usahatani. Be$rdasarkan hasil 

mode$l pe$ngukuran didapatkan bahwa variabe$l yang me$miliki pe$ngaruh kuat dalam 

karakte$r ke$le$mbagaan untuk me$nunjang ke$mandirian dan ke$tahanan pangan adalah 

aspe$k sosial dan dan aspe$k profitabilitas. Ke$dua aspe$k ini me$njadi pe$nciri utama 

dalam karakte$r ke$le$mbagaan KE$P. Aspe$k sosial yang te$rdiri dari pe$nge$mbangan 

masyarakat pada aspe$k pe$ndidikan, aspe$k e$konomi, aspe$k organisasi dan 

pe$mbangunan pe$rtanian. Salah satu ke$kuatan yang dimiliki ole$h ke$le$mbagaan KE$P 

adalah ke$mampuannya dalam me$nje$mbatani ke$butuhan pe$tani dan ke$inginan 

pe$mangku ke$pe$ntingan, se$dangkan pada aspe$k profitabilitas ada pada je$nis usaha 

dan pe$ndapatan ke$lompok. Namun de$mikian se$cara ke$se$luruhan, ke$e$nam indikator 

pe$rformas ke$le$mabagaan ini dapat me$njadi pe$nciri karakte$r ke$le$mbagaan KE$P di 

lokasi food e$state$ yang kuat dan pe$rlu dimiliki untuk bisa me$njadi trige$r dalam 

me$ngge$rakkan pe$rce$patan pe$nge$mbangan kawasan pe$rtanian. 

Pe$ne$litian ini dilakukan ole$h Nainggolan, Ronika, Agus Purwoko, and M. 

Zulkarnain Yuliarso. Te$ntang "Faktor–Faktor Yang Me$mpe$ngaruhi Produktivitas 
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Te$naga Ke$rja Pe$mane$n Sawit Pada PT. Bio Nusantara Te$knologi, Be$ngkulu." 

Tujuan pe$ne$litian ini adalah: (1) me$nghitung produktivitas pane$n ke$lapa sawit 

pe$ke$rja dan (2) me$nganalisis faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi produktivitas 

ke$lapa sawit pe$ke$rja pane$n di PT. Bio Nusantara Te$knologi Be$ngkulu. Jumlah 

121 se$tiap hari pe$ke$rja pe$mbayaran diambil dari 10 afde$lling de$ngan stratifie$d 

random sampling. Itu pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa produktivitas pe$ke$rja 

pe$mane$n ke$lapa sawit adalah 130,314 kg/hari. Se$dangkan faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruhi produktivitas pe$ke$rja pe$mane$n ke$lapa sawit adalah usia pe$ke$rja dan 

be$sarnya be$ban tanggungan ke$luarga 

Pe$ne$litian ini dilakukan ole$h Salshabila Trianggrae$ni Wandanarum, Asya 

Tirta Prame$swari, Sabrina E$lsa Dianti, Food e$state$ me$rupakan salah satu Proye$k 

Strate$gis Nasional yang te$rdapat dalam PP No.109 Tahun 2020. Proye$k ini 

me$rupakan program pe$ningkatan pe$nye$diaan pangan nasional me$lalui pe$ningkatan 

produktivitas untuk me$mpe$rkuat ke$tahanan pangan. Program ini te$rmasuk ke$ dalam 

anggaran be$lanja ne$gara. Pe$nge$luaran ne$gara yang dipe$rgunakan dalam se$ktor ini 

me$rupakan se$buah inve$stasi untuk me$ncapai ke$tahanan pangan. CFS (2014) 

me$nyatakan inve$stasi pada siste$m pangan dan pe$rtanian dapat me$mbe$rikan 

multiplie$r e$ffe$ct te$rhadap se$ktor lainnya se$pe$rti industri yang akan be$rkontribusi ke$ 

dalam ke$tahanan pangan dan pe$rtumbuhan e$konomi. Program food e$state$ te$rdapat 

dalam anggaran be$lanja ne$gara pada be$be$rapa K/L. Program ini me$rupakan proye$k 

lintas Ke$me$nte$rian yang me$miliki pe$ran masing-masing di dalamnya. Alokasi 

anggaran dalam program ini untuk me$me$nuhi faktor pe$ndukung guna 

me$ningkatkan produktivitas tanaman pangan. Program food e$state$ pe$rlu diukur 

ole$h indikator-indikator se$pe$rti yang te$rdapat 
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dalam SDGs 2 untuk me$ncapai pe$rtanian yang produktif dan be$rke$lanjutan. Aspe$k 

e$konomi, lingkungan, dan sosial me$rupakan indikator yang dipe$rlukan agar 

anggaran yang dialokasikan dalam food e$state$ dapat e$fe$ktif. Program food e$state $ 

pe$rlu untuk dilaksanakan me$ngingat adanya risiko krisis pangan di masa de$pan. 

Se$lain itu, ke$te$rgantungan atas impor pangan se$ktor pe$rtanian yang me$rupakan 

makanan pokok pe$nduduk Indone$sia me$miliki risiko se$hingga me$ndorong urge$nsi 

program untuk pe$ningkatan produktivitas tanaman pangan. Namun, Program food 

e$state$ me$me$rlukan anggaran yang sangat be$sar se$hingga pe$rlu pe$re$ncanaan yang 

matang agar tidak te$rjadi ke$rusakan lahan di masa de$pan. Se$bab, ke$rusakan lahan 

di masa de$pan me$nye$babkan biaya tambahan be$rkali-kali lipat kare$na harus 

me$lakukan re$habilitasi di be$rbagai aspe$k. Jika, ke$rusakan lahan dapat diantisipasi 

maka tidak akan ada APBN yang ke$luar untuk me$nanggulangi ke$rusakan te$rse$but. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 

Pe$ne$litian dilaksanakan di De$sa Ria Ria Ke$camatan Pollung Kabupate$n 

Humbang Hasundutan Propinsi Sumate$ra Utara pada bulan Agustus 2023 

Pe$ne$ntuan Lokasi dilakukan se$cara Se$ngaja (purposive$).  

 

3.2 Populasi Dan Sampel 

 
1. Populasi 

 

Dalam me$laksanakan ke$giatan pe$ne$litian,pe$ne$ntuan populasi me$njadi 

factor yang sangat pe$nting kare$na me$rupakan sumbe$r utama dari pe$ngumpulan 

data. Sugiyono (2002:57) me$nyatakan bahwa : Popoulasi adalah wilayah 

ge$ne$ralisasi yang te$rdiri atas obje$k/subje$k yang me$mpunyai kuantitas dan 

karakte$ristik te$rte$ntu yang dite$rapkan ole$h pe$ne$liti untuk dipe$lajari dan ke$mudian 

ditarik ke$simpulannya.Pe$ndapatlaindike$mukakan ole$h Arikunto (2006:130) yang 

me$nyatakan populasi adalah ke$se$luruhan subje$k pe$ne$litian.Jika se$sorang ingin 

me$ne$liti se$mua e$le$me$n yang ada dalam wilayah pe$ne$litian, maka pe$ne$litiannya 

me$rupakan pe$ne$litian populasi atau studi populasi atau se$nsus. Populasi dalam 

pe$ne$litian ini adalah ke$lompok tani di De$sa Ria-Ria ke$camatan Pollung yang 

be$rjumlah 6 ke$lompok tani. 

2. Sampe$l 

 

Me$nurut Sugiyono (2007:118) Sampe$l adalah “ Se$bagian dari jumlah dan 

karakte$ristik yang dimiliki ole$h populasi te$rse$but.” Se$dangkan me$nurut Arikunto 

(2006:131) Sampe$l adalah “ se$bagian atau wakil me$nurut dari populasi yang te$liti.” 
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Adapun te$knik pe$ngambilan sampe$l adalah pe$ne$litian ini yaitu simple$ 

random sampling yang dike$mukakan ole$h Akdon (2005:100) bahwa : “simple$ 

random sampling adalah cara pe$ngambilan sampe$l dari anggota populasi se$cara 

acak tanpa me$mpe$rhatikan strata (tingkatan) dari anggota populasi te$rse$but.” Jadi 

ke$simpulannya pe$ngambilan sampe$l se$cara acak adalah pe$ngambilan sampe$l tanpa 

me$lihat tingkatan se$cara acak dari populasi yang ada de$ngan me$mbe$rikan 

ke$mungkinan sama untuk se$tiap e$le$me$n dalam populasi te$rse$but be$rke$se$mpatan 

untuk dijadikan sampe$l. Pe$ne$liti me$nge$lompokkan populasi pe$ne$litian dalam e$nam 

ke$lompok yang termasuk dalam program food estate serta komiditi yang sama 

yaitu, kentang, bawang merah dan bawang putih, yaitu ke$lompok tani Ganda 

Marsada se$banyak 5 orang, Ke$lompok tani Ria Ke$rja se$banyak 5 orang, ke$lompok 

tani Se$hati se$banyak 5 orang, ke$lompok tani Maju se$banyak 5 orang, ke$lompok 

tani Ria Be$rsinar se$banyak 5 orang, dan ke$lompok tani Kare$jo se$banyak 5 orang. 

Maka dalam hal ini pe$ne$liti me$ngambil sampe$l dari populasi, yaitu 5 orang dari 

se$tiap ke$lompok tani yang ada di De$sa Ria-Ria. Jadi ke$se$luruhan sample$nya 

be$rjumlah 30 re$sponde$n. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini dilakukan dalam 3 tahap. Se$pe$rti 

yang dike$mukakan ole$h Arikunto 2006 pe$ngumpulan data diantaranya dapat 

dilakukan  me$lalui: 

a. Kue$sione$r 

Kue$sione$r adalah cara pe$ngumpulan informasi dalam jumlah be$sar yang 

re$latif murah, ce$pat dan e$fisie$n. 
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b. Wawancara 

De$ngan cara tatap muka dan tanya jawab langsung se$cara lisan de$ngan 

subje$k pe$ne$litian. Me$tode$ ini be$rtujuan me$mpe$role$h be$ntuk-be$ntuk te$rte$ntu 

informasi dari se$mua re$sponde$n. Dalam hal ini untuk me$nge$tahui ke$te$rlibatan 

masyarakat dalam be$rpartisipasi. Ada dua faktor  yang me$mpe$ngaruhi partisipaasi 

masyarakat yaitu faktor inte$rnal dan faktor e$kste$rnal. 

c. Obse$rvasi 

 

Obse$rvasi diarahkan pada ke$giatan me$mpe$rhatikan se$cara akurat dan 

me$mpe$rtimbangkan hubungan antar aspe$k dalam fe$nome$na yang se$dang diamati 

untuk me$ndapatkan data te$ntang suatu masalah, se$hingga dipe$role$h pe$mahaman 

atau se$bagai alat re$-che$cking atau pe$mbuktian te$rhadap informasi atau ke$te$rangan 

yang dipe$role$h se$be$lumnya. Data yang ingin pe$ne$liti dapatkan de$ngan 

me$nggunakan me$tode$ ini adalah de$skripsi umum te$ntang subje$k. De$ngan 

me$lakukan obse$rvasi langsung ke$ dae$rah dilakukannya pe$ne$litian (De$sa Ria-Ria, 

Ke$camatan Pollung, Kabupate$n Humbang Hasundutan, Sumate$ra Utara). 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

 
Analisis yang digunakan ialah analisis de$skriptif. Dan te$knik yang digunakan 

untuk me$ndapatkan data te$ntang program pe$nyuluhan de$ngan me$nggunakan te$knik 

wawancara se$cara langsung. Se$rta hasil dari sikap me$rupakan jawaban kuisione$r 

dipe$role$h data yang ke$mudian dianalisis de$ngan me$tode$ skoring (skor). Data dalam 

pe$ne$litian ini dise$suaikan de$ngan je$nis data yang be$rhasil dipe$role$h pada saat 

pe$ne$litian dilakukan. De$ngan me$nggunakan Skala Like$rt untuk me$ngukur sikap, 

pe$ndapat, dan pe$rse$psi se$se$orang atau se$ke$lompok orang te$ntang fe$nome$na sosial 

(Sugiyono 2012:107). Se$mua krite$ria pe$nilaian pe$ran ke$lompok tani dibe$ri skor 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 3/9/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/9/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

Sando Lipardo Purba - Analisis Sikap Petani Pada Program Food Estate Di Kecamatan Pollung Kabupaten...

 



35  

yang te$lah dite$ntukan. Skor pe$nilaian tingkat ke$lompok tani dibe$ri skor diukur 

de$ngan me$nggunakan skala like$rt. Skala like$rt adalah skala pe$ne$litian yang 

digunakan untuk me$ngukur sikap dan pe$ndapat. De$ngan skala like$rt ini, re$sponde$n 

diminta untuk me$le$ngkapi kue$sione$r yang me$ngharuskan me$re$ka untuk 

me$nunjukkan tingkat pe$rse$tujuannya te$rhadap se$rangkaian pe$rtanyaan. Pe$rtanyaan 

atau pe$rnyataan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini biasanya dise$but de$ngan 

variabe$l pe$ne$litian dan dite$tapkan se$cara spe$sifik ole$h pe$ne$liti. Untuk me$lakukan 

pe$nskalaan de$ngan me$tode$ ini se$tiap re$sponde$n akan diminta untuk me$nyatakan 

jawabannya te$rhadap pe$rtanyaan-pe$rtanyaan di dalam kuisione$r dalam 5 kate$gori 

jawaban yang te$lah dise$diakan, yaitu se$bagai be$rikut: 

1. Sangat Tinggi (ST) 

 
2. Tinggi (T) 

 
3. Cukup Tinggi (CT) 

 
4. Re$ndah (R) 

 
5. Sangat Re$ndah (SR) 

 
Dari data yang didapatkan me$lalui re$sponde$n me$nge$nai partisipasi 

masyarakat dalam program Food e$state$, maka se$lanjutnya data diklasifikasikan 

me$nge$nai je$nis jawaban yang dipe$role$h. Se$te$lah diklasifikasikan maka dibe$rikan 

bobot nilai atau skor dari masing masing jawaban. 

Tabel 3.1 Skoring Penilaian sikap petani Masyarakat dalam Progam Food estate 

 

No Kate$gori Skor 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Tinggi (ST) 

Tinggi (T) 

Cukup Tinggi (CT) 

Re$ndah (R) 

Sangat Re$ndah (SR) 

5 

4 

3 

2 

1 
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Se$te$lah didapatkan skor pe$nilaian maka, dite$ntukan krite$ria tingkat sikap pe$tani 

 
Tabel 3.2 Ukuran kuantitatif Tingkat Partisipasi Masyarakat pada Program Food Estate 

 

Skor Nilai Krite$ria 

5 
4 
3 
2 
1 

81-100 
61-80 
41-60 
21-40 
0-20 

Sangat Tinggi (ST) 
Tinggi (T) 
Cukup Tinggi (CT) 
Re$ndah (R) 
Sangat Re$ndah (SR) 

 

a. Untuk me$nge$tahui skor maksimum maka rumusnya adalah : 

 
Jumlah Re$sponde$n x Skor Te$rtinggi 

 
b. Untuk me$nge$tahui skor minimum maka rumusnya adalah : 

 
Jumlah Re$sponde$n x Skor Minimum 

 
c. Untuk me$nge$tahui ke$simpulan dari hasil pe$ne$litian adalah de$ngan me$nghitung 

pe$rse$ntase$nya. Rumus untuk me$nge$tahui inde$ks dalam be$ntuk pe$rse$n adalah : 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 
 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑢𝑚 

 

𝑥 100

 
    (Sugiyono, 2012) 

A. Skala Like$rt 

 
 

 

      

 

 
 

 

 

Ke$te$rangan : 

0% – 19% (SR) = Tingkat Partisipasi Masyarakat dikatakan Sangat Re$ndah 

20% – 39% (R) = Tingkat Partisipasi Masyarakat dikatakan Re$ndah.  

40% – 59% (CT) = Tingkat Partisipasi Masyarakat dikatakan Cukup Tinggi 

60% – 79% (T) = Tingkat Partisipasi Masyarakat dikatakan Tinggi.  
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80% – 100% (ST) = Tingkat Partisipasi Masyarakat dikatakan Sangat Tinggi 

3.5 Defenisi Dan Batasan Operasional   
 

Konsep Pangan Food Estate 

Food estate adalah proyek pemerintah yang bertujuan membangun lumbung 

pangan nasional melalui optimalisasi lahan marginal dengan pendekatan mekanisasi dan 

modernisasi pertanian. Dalam penelitian ini, food estate dioperasionalkan sebagai 

program pengembangan kawasan pertanian skala besar yang meliputi kegiatan budidaya 

tanaman pangan (seperti kentang, bawang merah dan putih), pengelolaan lahan, serta 

pelibatan petani lokal, yang dilaksanakan di bawah koordinasi pemerintah daerah dan 

pusat, serta didukung oleh teknologi dan infrastruktur pertanian.  

Penelitian ini membatasi konsep food estate hanya pada program pemerintah yang 

dilaksanakan di wilayah Kabupaten Humbang Hasundutan dan mencakup aspek: 

• Partisipasi petani lokal, 

• Persepsi petani terhadap manfaat program, 

• Dampak terhadap produksi pangan dan sosial ekonomi petani 

Dalam penelitian ini, sikap petani dioperasionalkan sebagai respons petani 

terhadap program food estate, yang dapat diukur melalui indikator: 

• Pengetahuan dan persepsi tentang food estate, 

• Perasaan (setuju atau tidak) terhadap keberadaan program tersebut, 

• Kecenderungan perilaku dalam mendukung atau menolak pelaksanaannya 

Instrumen pengukuran menggunakan skala Likert dengan pernyataan-pernyataan 

terkait manfaat, tantangan, dan keberlanjutan food estate. Sikap yang diteliti hanya 

mencakup petani yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam program food 

estate di lokasi penelitian. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil analisis dan pe$mbahasan yang me$ngkaji sikap pe$tani dalam 

program Food E$state$ Kabupate$n Humbang hasundutan De$sa Ria Ria, de$ngan 

analisis uji sikap se$rta pe$ndapat me$nggunakan skala like$rt. Maka dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Program yang ditentukan berdasarkan hasil wawancara serta angket yang 

telah disebarkan yaitu, program penyuluhan pembimbingan petani, 

program penyuluhan secara organisator, program penyuluhan secara 

teknis dengan komiditi kentang, bawang merah, bawang putih.  

2. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil angket dan wawancara 

sehingga terdapat hasil perhitungan (skala linkert) dengan hasil yang 

positif, dimana petani bersikap antusias dan baik pada program 

penyuluhan yang dilakukan secara organisator mendapat nilai sebesar 

41,27 % serta pelatihan secara teknis mendapat nilai sebesar 46,85% 

Maka, be$rdasarkan hasil wawancara dan obse$rvasi yang te$lah dipe$role$h dari 

masyarakat yang te$rgabung dalam program food e$state$, te$rdapat be$be$rapa hasil 

yang dapat dite$tapkan se$bagai sikap pe$tani yang antusias dan me$miliki ke$te$rlibatan 

yang signifikan dalam program food e$state$ de$mi me$ncapai ke$se$jahte$raan pe$tani. 

Se$hingga de$mikian juga dalam hal ini pe$tani me$miliki ate$nsi dalam pe$ningkatan 

produksi dan mutu atas komoditi yang dite$tapkan.   
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6.2  Saran 

1. Untuk pe$nyuluh pe$rtanian yang ada di lapangan agar le$bih aktif lagi dalam 

me$lakukan pe$nyuluhan-pe$nyuluhan Di De$sa Ria Ria. supaya ke$lompok tani dan 

masyarakat le$bih dapat me$ndalami siste$m be$rtani yang baik dan me$ndapatkan hasil 

yang me$muaskan. 

2. Dalam hal lain ke$pada pe$nyuluh agar dapat me$nye$suaikan diri de$ngan 

ke$tidakmampuan para pe$tani yang te$rgolong tua dan susah me$nangkap mate$ri 

se$cara te$knik mode$rn, se$hingga tidak te$rjadi simpang siur dalam pe$nyampaian 

mate$ri di ke$mudian hari. 

3. Untuk pe$me$rintah Kabupate$n Humbang Hasundutan supaya le$bih se$ring 

me$mbe$rikan pe$ngawasan se$rta bantuan khususnya dalam bidang pe$nge$mbangan 

pe$rtanian. 
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Identitas Responden 

 

Nama Re$sponde$n : 

 

Je$nis ke$lamin : 

 

Umur : 

 

Pe$ndidikan : 

 

Pe$tunjuk Pe$ngisian 

 

1. Bacaalah te$rle$bih dahulu pe$rtanyaan de$ngan ce$rmat dan te$liti. 

 

2. silah dan be$ri tanda (√) pada pe$rtanyaan yang te$rse$dia. 

 

3. Me$tode$ yang digunakan adalah Skala Like$rt. 

 

4. Se$lamat me$ngisi, jawaban Bapak/Ibu sangat be$rpe$ngaruh 

untuk hasil  pe$ne$litian saya. 

KE$TE$RANGAN : 

 
De$ngan Skor Pada Masing-Masing Parame$te$r Pe$ngamatan : 

 
SS : Sangat Setuju (5) 

 

S : Setujuh (4) 

 

N : Netral (3) 

 

TS : Tidak Setuju (2) 

 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

 

 

PRODUKTIVITAS PEMBIMBINGAN DALAM PROGRAM FOOD ESTATE 
 

1. E$fe$ktivitas pe$mbimbingan program food e$state$ dalam masyakarat? 
  

• SS : Sangat Se$tuju TS : Tidak Se$tuju 

• 
 

• 

S : Se$tuju 
 

STS : Sangat Tidak Se$tuju 

N : Ne$tral 

 

2. Saudara dapat me$ngikuti pe$nyuluhan de$monstrasi budidaya tanaman? 
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• SS : Sangat Se$tuju TS : Tidak Se$tuju 

• 
 

• 

S : Se$tuju 
 

STS : Sangat Tidak Se$tuju 

N : Ne$tral 

 

3. Saudara me$miliki ke$untungan dalam me$laksanakan program food 

e$state$ saudara? 

• SS : Sangat Se$tuju TS : Tidak Se$tuju 
 

• S  : Se$tuju N : Ne$tral 
 

• STS : Sangat Tidak Se$tuju 
 

4. Fasilitas yang dibe$rikan se$suai de$ngan ke$butuhan saudara dalam 

program pe$rtanian food e$state$ ini? 

 

• SS : Sangat Se$tuju TS : Tidak Se$tuju 
 

• S  : Se$tuju N : Ne$tral 
 

• STS : Sangat Tidak Se$tuju 
 

 

 

BENTUK PENYULUHAN DAN PEMBENTUKAN ORGANISATOR 

1. Saudara se$nantiasa dapat me$ngikuti pe$latihan  pe$rkumpulan untuk me$ngikuti 

program pe$nyuluhan? 

• Ss : sangat se$tuju Ts : tidak se$tuju 

• 
 

• 

S : se$tuju 
 

Sts : sangat tidak se$tuju 

N : ne$tral 

 

2. Be$ntuk pe$layanan rapat yang akan dilaksanakan se$cara siste$matis ole$h 

pe$nyuluh program food e$state$? 

• Ss : sangat se$tuju Ts : tidak se$tuju 

• 
 

• 

S : se$tuju 
 

Sts : sangat tidak se$tuju 

N : ne$tral 

 

3. Saudara be$rte$rima de$ngan be$ntuk pe$nyuluhan se$cara be$rke$lompok? 

• Ss : sangat se$tuju Ts : tidak se$tuju 
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• 
 

• 

S : se$tuju 
 

Sts : sangat tidak se$tuju 

N : ne$tral 

 

4. Pe$san yang te$rsampai se$cara me$rata dapat dipahami de$ngan baik ole$h 

saudara? 

• Ss : sangat se$tuju Ts : tidak se$tuju 

• 
 

• 

S : se$tuju 
 

Sts : sangat tidak se$tuju 

N : ne$tral 

 

 

BENTUK PELATIHAN DAN TEKNIS DALAM PROGRAM FOOD 

ESTATE  

1. Sikap saudara dalam me$ngikuti program prakte$k dalam lapangan? 

• Ss : sangat se$tuju Ts : tidak se$tuju 

• 
 

• 

S : se$tuju 
 

Sts : sangat tidak se$tuju 

N : ne$tral 

 

2. Saudara me$ndapat be$ntuk positif dalam cara dan be$ntuk te$ori yang 

disampaikan se$be$lum me$mulai prakte$k lapangan? 

• Ss : sangat se$tuju Ts : tidak se$tuju 

• 
 

• 

S : se$tuju 
 

Sts : sangat tidak se$tuju 

N : ne$tral 

 

3. Saudara se$tuju te$rhadap tata cara solusi yang dibe$rikan ke$tika te$rdapat 

halangan yang me$ngakibatkan ke$tidakpahaman pe$tani? 

• Ss : sangat se$tuju Ts : tidak se$tuju 

• 
 

• 

S : se$tuju 
 

Sts : sangat tidak se$tuju 

N : ne$tral 

 

4. Pe$latihan dapat te$rlaksana de$ngan lancar tanpa adanya hambatan yang se$cara 

garis be$sar me$ngakibatkan saudara ke$sulitan be$raktivitas? 

• Ss : sangat se$tuju Ts : tidak se$tuju 
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• 
 

• 

S : se$tuju 
 

Sts : sangat tidak se$tuju 

N : ne$tral 

 

PERTANYAAN 

 

BENTUK PENYULUHAN DALAM PROGRAM FOOD ESTATE 

 

1. Apakah te$rdapat pe$nyuluhan bidang pe$rtanian dalam program food e$state$ yang saudara 

ikuti saat ini?  

 

o BENAR  

 

o TIDAK BENAR 

 

 

 

2. Apakah saudara ikut dalam siste$m organistator atau ke$lompok yang te$lah dite$tapkan? 

 

o BENAR 

 

o TIDAK BENAR 

 

 

3. Apakah food e$state$ me$miliki siste$m te$knisi dan te$knik pe$ngolahan dalam program 

pe$rtanian food e$state$ te$rse$but? 

 

o BENAR 

 

o TIDAK BENAR 

 

 

4. Apakah be$ntuk pe$nyuluhan dalam program food e$state$ ini dapat te$rlaksana de$ngan 

baik dan be$nar? 

 

o BENAR 

 

o TIDAK BENAR 
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Nama Responden Usia Jenis Kelamin Pendidikan Nama Kelompok Tani P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16

Asi Lumbangaol 34 Laki laki SMA GANDA MARSADA 5 5 5 5 3 4 1 2 2 1 2 1 1 2 3 3

Pangihutan Siregar 32 Laki laki SMA Ganda marsada 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 5 3 2

Hotman Gaol 31 Laki laki SMP Ganda Marsada 2 5 4 3 5 2 1 3 2 2 1 3 2 3 3 3

Bontor Lumban Gaol 38 Laki laki SMA Ganda Marsada 5 5 5 5 5 3 2 1 3 1 1 2 4 2 1 2

Hasco Simanullang 37 Laki laki SD Ganda Marsada 5 5 5 3 2 1 2 3 3 3 3 4 5 2 1 3

Juke Pandiangan 36 Laki laki SMP Ganda Marsada 5 5 4 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 1 3 2

Renta SInaga 41 Perempuan SMP Ria Kerja 5 3 4 4 5 3 2 2 1 1 1 3 4 3 1 2

Fortina Manullang 45 Perempuan SMA Ria Kerja 5 5 4 4 5 3 5 2 2 2 1 1 3 2 2 2

Gipar Pandiangan 45 Laki laki SMP Ria Kerja 5 4 4 3 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2

Renia Sipahutar 48 Perempuan SMA Ria Kerja 4 5 3 5 5 3 2 2 4 2 2 2 1 1 2 4

Rahat Sinaga 48 Laki laki SMP Ria Kerja 5 5 5 5 4 4 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3

Alex Silaban 50 Laki laki SMA Ria Kerja 4 5 3 2 5 5 3 2 2 1 2 3 1 3 2 1

Rotua silaban 40 Perempuan SMA Pertanian 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 5 5 3 4 4 4

Rumondang Pandiangan 54 Perempuan SMP Ganda Marsada 5 5 3 4 1 4 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2

Ropindo Sigalingging 47 Perempuan SMA Ria Marsada 5 4 4 4 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2

Kejora Butar 53 Perempuan SMP Ganda Marsada 5 5 4 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Romi Silaban 48 Laki laki SMA Ganda Marsada 4 5 4 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2

Yanto Marbun 54 Laki laki SMA Ria Kerja 5 5 5 5 3 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1

Arman Saragih 44 Laki laki SMA Sehati 5 4 4 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 1

Etna Siregar 55 Laki laki SMA Sehati 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Farisa Siregar 48 Laki laki SD Sehati 4 4 3 5 2 1 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2

Ranto Siregar 48 Laki laki SMP Ganda Marsada 5 4 4 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1

Tempo hutabarat 54 Laki laki SMP Sehati 5 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Raso Tampubolon 45 Laki laki SD Ganda Marsada 5 4 4 4 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 5 4

Deni Simangunsong 55 Laki laki SD Sehati 5 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1

Denia simanullang 55 Perempuan SD Ganda Marsada 5 4 4 4 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2

Joni dinse Sitompul 45 Perempuan SD Sehati 5 5 4 4 2 1 1 3 2 2 2 2 2 1 1 2

Remisa Pandiangan 54 Perempuan SD Ganda Marsada 5 5 5 5 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 1 1

Erni 48 Perempuan SD Sehati 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2

Riria Sitohang 46 Perempuan SMA Ganda marsada 5 4 4 3 2 1 2 3 3 3 3 2 2 4 4 5

Wenni Sinaga 50 Perempuan SMA Sinar jaya 5 4 3 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 3 3

Siminati Pandiangan 33 Perempuan SD Mora Tani 2 2 2 2 5 5 5 5 4 3 5 5 3 5 5 4

Tabel Tabulasi Angket  
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LAMPIRAN 

 

Dokumentasi Penelitian  

 

1. Dokumentasi I Kawasan Food Estate Desa Ria Ria 

 

 
 

2. Dokumentasi II Wawancara Dengan petani Food Estate 
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3. Dokumentasi III Wawancara Dengan Pemimpin Kelompok Ganda Marsada 

 
 

4. Dokumentasi IV Wawancara Dengan Pemimpin Kelompok Tani Ria Kerja 
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5. Dokumentasi V Wawancara Dengan Kelompok Tani Maju 
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6. Dokumentasi IV Wawancara Dengan Pemimpin Kelompok Tani Ria Bersinar  
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7. Dokumentasi IV Wawancara Dengan Pemimpin Kelompok Tani Sinar Jaya  

 

 
 

8. Kantor Dinas Pertanian Sitapongan  
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9. Lahan Food Estate Desa Ria Ria 
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